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A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Karyawan merupakan seseorang yang bekerja pada suatu perusahaan dengan mendapatkan
gaji atau upah. Peran karyawan dalam perusahaan adalah hal yang sangat penting untuk
kelangsungan perusahaan tanpa adanya karyawan, sebuah perusahaan tidak akan pernah bisa
berkembang. Mengingat pentingnya peran karyawan tersebut, maka pihak perusahaan sepatutnya
memotivasi karyawan agar selalu loyal serta dapat meningkatkan produktifitas dan kinerja
karyawan dengan pemberian motivasi kerja yang makin baik dapat mendorong karyawan bekerja
dengan produktif.Menurut Hasibuan (2009) mengatakan karyawan adalah setiap orang yang
bekerja dengan menjual tenaganya (fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoleh
balas jasa yang sesuai dengan perjanjian kerja.

Menurut Nency (2007) perusahaan dan karyawan merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, karyawan memegang peran utama dalam menjalankan roda kehidupan perusahaan,
dituntun untuk mampu meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga kelangsungan hidup
perusahaan.Perusahaan dapat menciptakan karyawan yang memperoleh motivasi kerja yang
tinggi.Sedangkan Nawawi (2000) mengatakan bahwa motivasi kerja adalah suatu kondisi yang
mendorong seseorang melakukan kegiatan yang dilakukan secara rutinitas.Hal ini didukung oleh
penelitian Robbins (dalam Jatmiko, 2011) mengatakan bahwa motivasi kerja merupakan salah
satu faktor penting dalam mendorong seorang karyawan untuk bekerja. Menurut Robbins ada tiga
elemen dalam memotivasi kerja yaitu: upaya, tujuan perusahaan dan kebutuhan. Oleh karena itu
diperlukan instensitas dan kualitas dari upaya serta difokuskan pada tujuan perusahaan.

Peneliti memilih PT. Alpha Permata Cemerlang Surabaya, yaitu karyawan sebagai subjek
penelitian.Hal ini dikarenakan peneliti menemukan berbagai macam masalah kepuasan kerja dan
motivasi kerja di PT. Alpha Permata Cemerlang tersebut.peneliti mewawancara dengan karyawan
di PT. Alpha Permata Cemerlang. Wawancara dilakukan oleh tiga karyawan yang berada di
kantin, di parkiran mobil, di dalam kantor. Wawancara dengan subjek pertama, seorang laki-laki
yang bekerja pada bagian devisi produksi, di kantin.

....... eemmm apa ya mbak, gini mbak kan yang saya bilang tadi fasilitas kantor yang
kurang memadai, yang pertama ruangan kantor yang begitu sempit jadinya aktifitas kerja saya
jadi kurang baik, terus yang kedua itu masalah perlengkapan kayak kerusakan barang kantor itu
terlalu lama buat memperbaikinya jadi saya harus menunggu lama sampai komputer selesai
diperbaiki dan kadang deadline kerja cuma sebentar”.

Subjek pertama menyatakan bahwa individu kurang puas dengan fasilitas kantor sehingga
membuat subjek tidak termotivasi untuk bekerja, subjek juga merasa terlalu berat untuk
melakukan pekerjaan dengan fasilitas perusahaan kurang memadai. Wawancara subjek kedua,
seorang perempuan yang bekerja bagian accounting, di parkiran mobil.

e kalau menurut saya, saya kurang puas dengan gajinya mbak yang masih dibawah
umr tapi saya tetap menerima mbak walaupun sedikit dan kurang sepadan sama kerjaannya yang
kadang banyak banget”.

Subjek kedua menyatakan bahwa individu merasa gaji yang diberikan perusahaan kurang
seimbang dengan kinerja karyawan yang telah bekerja sesuai dengan target yang diberikan
perusahaan. Wawancara subjek ketiga dengan seorang laki-laki bagian devisi humas, di kantor.

“.......sistem promosinya kurang mbak, saya sudah tiga tahun dibagian humas gak
dipromosiin jadi saya merasa males gitu”.



Subjek ketiga menyatakan bahwa individu mendapatkan sistem penghargaan yang kurang
adil, dan tidak mendapatkan sistem promosi, individu merasa malas untuk bekerja sehingga
individu sering melakukan absen. Hasil wawancara dari beberapa karyawan tersebut
menunjukkan bahwa karyawan PT. Alpha Permata Cemerlang memiliki sikap kurang puas
dengan sistem dan fasilitas yang diberikan perusahaan, membuat karyawan tidak termotivasi
untuk bekerja dan berakibat karyawan yang sering absen, malas menyelesaikan pekerjaan, dan
keluar masuk karyawan baru maupun lama.

Koesmono (2005), mengemukakan bahwa kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai
perasaan dan reaksi individu terhadap lingkungan pekerjaannya.Hal ini didukung oleh Lock
(dalam Simatupang, 2015) kepuasan kerja adalah keadaan emosi senang atau emosi positif
terhadap suatu pekerjaan, perasaan senang yang muncul akibat penilaian pekerjaan atau
pengalaman individu.Pekerjaan yang berhubungan dengan sikap individu miliki tingkat kepuasan
kerja yang positif terhadap kerja karyawan, kepuasan kerja sendiri adalah keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak menyenngkan pada karyawan dalam memandang kerjanya.

Wilson Bangun (2012) menyatakan bahwa dengan kepuasan kerja seorang karyawan dapat
merasakan pekerjaannya apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dikerjakan hal
ini merupakan generalisasi sikap terhadap pekerjaan yang bermacam-macam sikap seseorang
terhadap kerjanya yang mencerminkan pengalaman menyenangkan dan tidak menyenangkan
dalam diri individu tersebut. Hal ini di dukung oleh teori Ricahard (2012) menegaskan bahwa
kepuasan kerja berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang mengenai pekerjaan itu
sendiri, gaji, kesempatan promosi atau pendidikan, pengawasan, rekan kerja, beban kerja dan lain-
lain. Ricahard melanjutkan bahwa kepuasan kerja berhubungan dengan sikap seeorang mengenai
kerja, dan ada beberapa alasan praktis yang membuat kepuasan kerja merupakan konsep yang
penting bagi pemimpin.Penelitian menunjukkan pekerja yang puas lebih cenderung bertahan
bekerja di perusahaan yang karyawan tempati.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara kepuasan
kerja dengan motivasi kerja karyawan pada PT. Alpha Permata Cemerlang.

. Tujuan dan Manfaat
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan anatara kepuasan kerja dengan
motivasi kerja karyawan pada PT. Alpha Permata Cemerlang.

Manfaat Penelitian

Manfaat atau kegunaan dari penelitian yaitu untuk mengetahui adanya hubungan antara
kepuasan dengan motivasi kerja karyawan. Berdasarkan hubungan tersebut hasil penelitian
diharapkan bermanfaat :

a. Secara teoritis, bagi ilmu pengetahuan yaitu mengetahui keterkaitan kepuasan kerja dengan
motivasi kerja karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan bisa lebih dikembangkan lagi
terutama pada teori kepuasan kerja dan motivasi kerja dalam psikologi industri dan
diharapkan dapat dipakai untuk acuan para peneliti lain yang mengembangkan hasil
penelitian ini di waktu yang akan datang.

b. Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi :

1) Bagi peneliti lain, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, memperluas
wawasan dan perspektif pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang Psikologi



Industri khususnya mengenai hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi Kerja
karyawan.

2) Bagi pihak perusahaan, agar bisa meningkatkan motivasi dalam diri karyawan sehingga
karyawan tidak malas-malasan untuk bekerja dan dapat mengurangi jumlah karyawan
yang mengundurkan diri dari pekerjaan.

C. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian diperlukan untuk meyakinkan bahwa penelitian ini adalah penelitian
yang asli dan bukan hasil jiplakan atau replikasi.Keaslian penelitian ini dikemukakan
dengan menelusuri kajian empiris terdahulu yang berhubungan dengan kepuasan kerja
dan motivasi kerja karyawan, sehingga dapat dilihat persamaan, perbedaan dan keaslian
antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini.

Penelitian Arifin, (2012). “Analisis Kualitas Kehidupan Kerja, Kinerja, Dan Kepuasan
Kerja Pada CV. Duta Senenan Jepara”. Penelitian ini menemukan bahwa kualitas kehidupan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. Duta Senenan Jepara. Berdasarkan dari hasil
pengelolahan data diketahui bahwa nilai t-statistik (2,480) lebih besar dari t-tabel 2,01. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi kualitas kehidupan kerja karyawan maka semakin tinggi pula
kinerjanya.

Penelitian Sriwidodo, dan Haryanto, (2010) “Pengaruh Kompetensi, Motivasi, Komunikasi
Dan Kesejahteraan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan”. Berdasarkan indikator-
indikator dalam penelitian ini, kesejahteraan yang meningkatnya ketenangan kerja, kesetiaan,
keterikatan terhadap organisasi, memotivasi gairah kinerja, terpeliharanya kesehatan dan kualitas
fisik pegawai, menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang semakin baik, serta memacu
produktivitas kerja.

Penelitian Sitepu, (2013) “Beban Kerja Dan Motivasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bank Tabungan Negara TBK Cabang Manado”. Menunjukan bahwa
pendistribusian beban kerja berupa volume dan waktu kerja yang ada di BTN tidak
merata.Sebagaian karyawan mengalami beban kerja tinggi dan ada juga yang kekurangan beban
kerja.Motivasi yang diberikan olenh BTN kepada karyawan sudah cukup baik.

Penelitian Koesmono, (2005) “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Dan
Kepuasan Kerja Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri Pengolahan Kayu Skala
Menengah”. Pengaruh langsung yang terjadi dapat dijelaskan bahwa terdapat efek langsung dari
variabel Budaya organisasi terhadap Motivasi sebesar 0.680, variabel Motivasi terhadap
Kepuasan kerja sebesar 1.462, variabel Budaya organisasi terhadap Kinerja sebesar 0.506,
sedangkan variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja sebesar 0.003. Berkaitan dengan hasil
pengaruh langsung tersebut ternyata variabel motivasi memiliki efek langsung yang paling besar,
hal ini wajar sekali karena pada dasarnya individu merasa kepuasan kerjanya dapat dirasakan
apabila motivasi yang ada dapat meningkatkan kegahiran kerja.

Penelitian Kartika, dan S.Kaihatu, (2010) “Analisis Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja (Studi Kasus pada Karyawan Restoran di Pakuwon Food Festival Surabaya)”.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan kesimpulan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Pakuwon Food Festival, dan kontribusi
variabel motivasi terhadap kepuasan kerja hanya sebesar 13,6% sedangkan sisanya merupakan
kontribusi dan variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis.



Kajian penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa belum ada penelitian yang

meneliti tentang hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja karyawan.

1.

Penelitian Arifin, (2012) Analisis Kualitas Kehidupan Kerja, Kinerja, Dan
Kepuasan Kerja Pada CV. Duta Senenan Jepara

Penelitian ini menemukan bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan CV. Duta Senenan Jepara. Berdasarkan dari hasil pengelolahan
data diketahui bahwa nilai t-statistik (2,480) lebih besar dari t-tabel 2,01. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi kualitas kehidupan kerja karyawan maka
semakin tinggi pula kinerjanya.

Penelitian Sriwidodo, dan Haryanto, (2010) Pengaruh Kompetensi, Motivasi,
Komunikasi Dan Kesejahteraan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Berdasarkan indikator-indikator dalam penelitian ini, kesejahteraan yang
meningkatnya ketenangan kerja, kesetiaan, keterikatan terhadap organisasi,
memotivasi gairah kinerja, terpeliharanya kesehatan dan kualitas fisik pegawali,
menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang semakin baik, serta memacu
produktivitas kerja.

Penelitian Sitepu, (2013) Beban Kerja Dan Motivasi Pengaruhnya Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Tabungan Negara TBK Cabang Manado
Menunjukan bahwa pendistribusian beban kerja berupa volume dan waktu kerja
yang ada di BTN tidak merata.Sebagaian karyawan mengalami beban kerja
tinggi dan ada juga yang kekurangan beban kerja.Motivasi yang diberikan oleh
BTN kepada karyawan sudah cukup baik.

Penelitian Koesmono, (2005) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi
Dan Kepuasan Kerja Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri
Pengolahan Kayu Skala Menengah

Pengaruh langsung yang terjadi dapat dijelaskan bahwa terdapat efek langsung
dari variabel Budaya organisasi terhadap Motivasi sebesar 0.680, variabel
Motivasi terhadap Kepuasan kerja sebesar 1.462, variabel Budaya organisasi
terhadap Kinerja sebesar 0.506, sedangkan variabel Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja sebesar 0.003. Berkaitan dengan hasil pengaruh langsung tersebut
ternyata variabel motivasi memiliki efek langsung yang paling besar, hal ini
wajar sekali karena pada dasarnya individu merasa kepuasan kerjanya dapat
dirasakan apabila motivasi yang ada dapat meningkatkan kegahiran kerja.
Penelitian Kartika, dan S.Kaihatu, (2010) Analisis Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja (Studi Kasus pada Karyawan Restoran di Pakuwon
Food Festival Surabaya)

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan kesimpulan bahwa variabel motivasi
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di
Pakuwon Food Festival, dan kontribusi variabel motivasi terhadap kepuasan
kerja hanya sebesar 13,6% sedangkan sisanya merupakan kontribusi dan variabel
lain yang tidak diteliti oleh penulis.



Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang motivasi Kkerja,
namun menggunakan variabel independen yang lebih spesifik yaitu kepuasan kerja dan
menggunakan subyek, tempat, bidang yang berbeda vyaitu kalangan orang
pekerja.Penelitian ini membuktikan bahwa belum ada penelitian yang meneliti tentang
hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja karyawan di penelitian
terdahulu.Hal ini menunjukkan adanya pemikirian ide yang baru dari peneliti dan dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya.



